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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakekatnya pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki 

definisi yang berbeda, yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output 

perkapita yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 

tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan 

demikian makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula 

kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi 

pendapatan. Sedangkan pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan 

pendapatan perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi 

ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan teknologi, penambahan 

pengetahuan, peningkatan ketrampilan, penambahan kemampuan berorganisasi 

dan manajemen. Pembangunan ekonomi didefinisikan dalam beberapa pengertian 

dengan menggunakan bahasa berbeda oleh para ahli, namun maksudnya tetap 

sama. (Sukirno 1996 : 33) 

Industri adalah usaha untuk produktif terutama dalam bidang produksi 

atau perusahaan tertentu yang menyelenggarakan jasa-jasa misalnya transport atau 

perkembangan yang menggunakan modal atau tenaga kerja dalam jumlah relative 

besar (Winardi 1998 : 181). Badan pusat statistik (BPS) membedakan skala 

industri menjadi empat lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha 

yaitu : 1) Industri besar, berpekerja seratus orang atau lebih. 2) Industri sedang, 

berpekerja antara dua puluh sampai dengan sembilan puluh sembilan orang. 

3)Industri rumah tangga, berpekerja kurang dari lima orang. 



 
 

Dalam rangka mendorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi maka telah 

menjadi komitmen pemerintah Indonesia untuk mendorong kemajuan setiap 

sektor lapangan usaha yang berkontribusi terhada pendapatan daerah bruto (PDB). 

Seperti yang kita ketahui bahwa sektor-sektor lapangan usaha di Indonesia terbagi 

menjadi sembilan sektor yaitu : pertanian, pertambangan dan galian, industri 

pengolahan, listrik, gas dan air minum, perdagangan, pengangkutan dan 

komunikasi, bank dan lembaga keuangan lainnya, dan jasa-jasa. Dengan demikian 

penerapan komitmen yang direncanakan diharapkan dari ke sembilan sektor 

tersebut, sektor industri diharapkan dapat mampu memimpin sektor-sektor lain 

dalam perekonomian menuju kemajuan. Hal ini dikarenakan hasil industri selalu 

memiliki dasar tukar perdagangan (terms of trade) yang tinggi serta mampu 

menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan dari hasil-hasil yang 

didapat oleh sektor lain. (Dumairi 1996 : 227) 

Struktur ekonomi dan industri di Indonesia mengalami pergeseran selama 

40 tahun belakangan ini. Sektor pertanian yang dulunya menjadi sektor 

penyumbang terbesar terhadap produk domestik bruto (PDB), mencapai 28 persen 

di tahun 1974, saat ini menduduki urutan ketiga (12,81% tahun 2010), di bawah 

Industri Pengolahan (25,75%) dan Perdagangan (17.34%) dalam hal sumbangan 

nilai produk akhir terhadap PDB 2010. Sektor Industri Pengolahan yang pada 

1974 hanya menyumbang 8,97% terhadap total PDB, kemudian meningkat 

kontribusinya menjadi 25,76% pada 2010 (BPS, 2011). 

Salah satu sub sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor 

perkebunan. Kontribusi sub sektor perkebunan dalam PDB yaitu sekitar 3,47 

persen pada tahun 2017 atau merupakan urutan pertama dalam sektor Pertanian, 



 
 

Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian. Sub sektor ini merupakan pennyedia 

bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja, penghasil devisa (BPS, 

2017). 

Tebu sebagai bahan baku industri gula merupakan salah satu komoditi 

perkebunan yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian di Indonesia. 

Dengan luas areal sekitar 420,15 ribu hektar pada tahun 2017. Industri gula 

berbahan baku tebu merupakan sumber pendapatan bagi ribuan petani tebu dan 

pekerja di industri gula. Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi 

sebagian besar masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah (BPS, 2017). 

Tabel 1.1 

Luas Areal Perkebunan Tebu Indonesia Menurut Status Penguasaan (Ha), 

2008 - 2017 

 

Sumber : BPS 

Perkebunan tebu di Indonesia menurut penguasaannya dibagi dua yakni 

perkebunan besar (PB) dan perkebunan rakyat (PR). Perkebunan besar terdiri dari 

perkebunan besar negara (PBN) dan perkebunan besar swasta (PBS). 
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Data tabel diatas adalah data luas areal perkebunan tebu di Indonesia selama 

kurun waktu lima tahun terakhir 2013 sampai dengan 2017. Data menunjukkan 

penurunan terus terjadi pada seluruh areal lahan, baik dari PR, PBN hingga PBS 

dari tahun 2015. Pada total luas areal dari tahun 2015 sebesar 455 ribu hektar 

menuju ke 2017 menurun sebesar 7 persen menjadi 420 ribu hektar. Kenaikan 

sebanyak 1.735 hektar sempat dirasakan pada 2013 ke 2014. Perkebunan rakyat 

(PR) sangat mendominasi terhadap penguasaan lahan di Indonesia, pada tahun 

2017 sebesar 54 persen areal lahan dimiliki rakyat. PBS menguasai areal lahan 

sebesar 29 persen dan PBN menguasai areal lahan sebesar 16 persen. Areal lahan 

perkebunan tebu terbesar di Indonesia tersebar di 5 provinsi yakni Jawa Timur, 

Lampung, Jawa Tengah, Sumatera Selatan dan Jawa Barat. 

Tabel 1.2 

Produksi Gula Pasir Indonesia Menurut Status Penguasaan (Ton), 2008 - 

2017 

 

Sumber : BPS 
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Produksi gula pasir di Indonesia pada Perkebunan Besar (PB) dan 

Perkkebunan Rakyat (PR) dari tahun 2013 hingga 2017 terus mengalami 

penurunan. Produksi gula pasir pada PB dan PR mengalami tren penurunan 

berbanding lurus dengan penurunan luas areal lahan tebu. Pada tahun 2016 

produksi gula pasir 2,3 juta ton mengalami penurunan sebesar 171 ribu ton (6,78 

persen) dibanding tahun 2015. Kemudian pada tahun berikutnya 2017 produksi 

gula pasir kembali mengalami penurunan menjadi 2,9 juta ton atau menurun 

sebesar 172 ribu ton (7,28 persen) dibanding tahun 2016.  

Semakin meningkatnya kebutuhan konsumsi gula di tanah air menjadikan 

peluang untuk industri gula untuk tetap tumbuh dan berkembang dalam 

meningkatkan kapasitas produksi pabrik gula. Akan tetapi jumlah produksi gula 

dalam negeri dinilai belum mampu dalam memenuhi kebutuhan konsumsi gula 

masyarakat Indonesia. Berbanding terbalik dengan produktivitas gula yang 

cenderung terus menurun yang disebabkan oleh efisiensi industri gula yang 

rendah. Kemudian harga gula di pasar domestik yang cenderung tidak stabil 

disebabkan oleh distribusi yang belum efisien. Pemerintah Indonesia terus 

mengupayakan agar di masa mendatang negeri dapat mencapai swasembada gula 

sebagai salah satu langkah menuju ketahanan pangan nasional (BPS, 2017). 

Untuk menjadi solusi untuk permasalahan maka industri gula di masa 

mendatang perlu menyusun program jangka pendek 3-5 tahun, jangka menengah 

10 tahun hingga jangka panjang yang lebih dari 10 tahun. Maka dari itu penulis 

bertujuan untuk mengemukakan efisiensi dan keuntungan yang dilakukan oleh 

industri gula di Indonesia, yang nantinya bisa memberi dukungan dan 

kebermanfaatan baik bagi keperluan penelitian selanjutnya maupun untuk industri 



 
 

gula itu sendiri di seluruh Indonesia sehingga konsumsi gula domestik bisa 

terpenuhi dan menambah devisa negara dalam melakukan ekspor terhadap 

produksi gula yang efisien dan bisa menguntungkan negara dalam kontribusi pada 

produk domestik bruto (PDB). 

Suatu penelitian yang ditulis oleh Sri Hery Susilowati dan Netti Tinaprilla 

yang berjudul Analisis Efisiensi Usaha Tani Tebu Di Jawa Timur dengan metode 

yang di pakai menggunakan analisis fungsi pendekatan stochastic frontier dengan 

fungsi produksi Cobb Douglas yang menunjukkan nilai indeks efisiensi teknis 

dikategorikan belum efisien dengan rata-rata efisiensi sebesar 0,672. Variabel 

yang paling berpengaruh dalam produksi tebu adalah akses lahan dan untuk 

meningkatkan efisiensi maka dibutuhkan peningkatan akses lahan, kualitas bibit 

yang dipakai, ketersediaan sarana produksi. Dalam hal ini penulis menemukan 

research gap dalam penelitian tersebut, yakni analisis yang dilakukan hanya 

dispesifikasi di daerah Jawa Timur saja dan variabel yang digunakan hanya 

efisiensi teknis. 

Dari uraian diatas untuk mengetahui efisiensi serta keuntungan di sektor 

industri gula dengan memasukkan metode efisiensi dan keuntungan. Oleh sebab 

itu penulis tertarik untuk meneliti “Efisiensi dan Keuntungan Industri Gula di 

Indonesia (2001-2015)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

Bagaimana Pengaruh Keuntungan Terhadap Efisiensi Industri Gula di Indonesia? 

 



 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

Mengetahui pengaruh pengaruh keuntungan terhadap efisiensi industri gula di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Berlatar dari tujuan penelitian varifikatif, untuk mengecek teori yang 

sudah ada. Apakah akan memperkuat atau menggugurkan teori tersebut. Manfaat 

teoritis ini muncul berlatarkan ketidak puasaan atau keraguan terhadap teori yang 

sudah ada sehingga dilakukan penyelidikan kembali secara empiris. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan persoalan masalah efisiensi 

dan keuntungan khususnya di sektor industri gula. Selanjutnya hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi acuan bagi penyusunan program-program pemecahan masalah 

efisiensi dan keuntungan industri gula. 
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